BAB IV
KESIMPULAN

Dari rumusan masalah penelitian, dapat disimpulkan bahwa Tari Bebai
Nyuncun Pahakh bukan sekadar tarian adat, melainkan sebuah simbol yang
menyatu dalam keseharian masyarakat Kabupaten Tanggamus. Tari ini bukan
hanya menjadi bentuk penyambutan tamu dalam upacara adat Nayuh, tetapi
juga menjadi penghubung antara tradisi Nyuncun Pahakh dengan perayaan
pesta Nayuh yang melibatkan acara Pangan. secara tidak langsung tari Bebai
Nyuncun Pahakh dengan upacara perkawinan Nayuh menjadi satu kesatuan
yang tidak dipisahkan terutama di kabupaten Tanggamus.

Tari. Bebali Nyuncun . Pahakh, -sebagai ~salah satu produk budaya,
dihasilkan oleh Lembaga Budaya Adat Saibatin. Namun, kontrol terhadap
budaya adat termasuk penayuhan dan tradisi Nyuncun Pahakh, dilakukan oleh
pemimpin adat Saibatin dan masayarakat Saibatin. Kontrol ini dilakukan
melalui penerapan tata cara dan aturan yang mengikat dalam setiap tahapan
upacara adat Nayuh. Tata cara ini tidak hanya menjadi panduan, tetapi juga
norma yang dijunjung tinggi oleh seluruh masyarakat Saibatin yang terlibat,
terutama para Muli Mekhanai yang wajib.ambil bagian dalam upacara Nayuh,
termasuk Tari Bebai Nyuncun Pahakh dan persiapan keadatan lainnya.

Tari Bebai Nyuncun Pahakh adalah isi budaya masyarakat saibatin daerah
pesisir khusunya Tanggamus Lampung, menghsilkan simbol-simbol yang
diusahakan untuk dihadirkan didalam upacara adat Nayuh. Simbol-simbol
yang tercermin dalam tarian ini tidak hanya berasal dari gerakan yang

dilakukan oleh para penari, melainkan juga mengandung makna mendalam
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tentang kelembutan, keanggunan, dan ketangguhan para kaum Bebai. Setiap
gerakan dalam Tari Bebai Nyuncun Pahakh membawa pesan yang dalam,
mencerminkan nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam budaya Saibatin, seperti
kesopanan, keelokan, dan keberanian.

Efek budaya melibatkan pertanyaan tentang konsekuensi apa yang
diharapkan dari sebuah proses budaya. Dalam konteks upacara perkawinan
adat Nayuh dan tradisi Nyuncun Pahakh, acara tersebut tidak hanya sekadar
upacara perkawinan, tetapi juga menjadi-wadah di mana masyarakat adat
Saibatin berkolaborasi, bergotong raoyong, dan merasakan solidaritas satu sama
lain. Dalam kerangka ini, solidaritas masyarakat Saibatin tercermin melalui
saling membantu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai
dengan aturan yang ditetapkan oleh pemimpin adat. Tugas dan tanggung jawab
ini dibagi berdasarkan kategori usia dan jabatan masing-masing individu,
menciptakan keteraturan yang harmonis dalam pelaksanaan upacara adat.
Kegiatan ini- merupakan bentuk upaya nyata untuk mempertahankan dan
menjalankan adat dan tradisi agar tetap lestari dan tidak terlupakan. Melalui
kolaborasi dan keterlibatan. aktif dalam upacara adat, masyarakat Saibatin
secara bersama-sama memastikan bahwa warisan budaya mereka terus hidup
dan dijaga untuk generasi mendatang.

Peran Tari Bebai Nyuncun Pahakh dalam konteks kebudayaan tidak
hanya menjadi representasi dari kebutuhan integratif, tetapi juga
mencerminkan hubungan yang erat antara seni dengan aspek religi atau

keyakinan dalam mempertahankan identitas budaya. Dalam konteks upacara
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perkawinan adat Nayuh, Tari Bebai Nyuncun Pahakh memiliki peran ganda:
pertama, sebagai tarian penyambutan tamu atau tari persembahan, dan kedua,
sebagai penghubung antara tradisi Nyuncun Pahakh dengan prosesi Pangan
dalam rangkaian upacara.

Tradisi masyarakat Saibatin di Lampung kaya akan warisan budaya,
dimana setiap kegiatan memiliki tradisi tersendiri. Dalam upacara Nayuh,
berbagai tradisi turut serta dalam keseluruhan rangkaian acara. Mengapa Tari
Bebai Nyuncun Pahakh disebut sebagai penghubung tradisi Nyuncun Pahakh
menuju pesta Pangan? Karena tradisi Nyuncun Pahakh merupakan bagian tak
terpisahkan dari ‘kehidupan masyarakat pesisir Saibatin, selalu hadir dalam
setiap upacara adat, terutama Nayuh. Tradisi Nyuncun Pahakh menjadi bagian
yang tidak bisa dipisahkan dari upacara Nayuh, itulah sebabnya Tari Bebali
Nyuncun Pahakh menjadi jembatan yang menghubungkan kedua tradisi
tersebut dalam rangkaian upacara adat Nayuh. Sebagai hasilnya, Tari Bebai
Nyuncun Pahakh bukan hanya menjadi tarian semata, melainkan juga simbol
kesatuan dan kelanjutan warisan budaya yang kaya dan berharga bagi

masyarakat Saibatin di.Lampung.
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